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ABTTRAK 

Nama: Muhammad Rizki Ananda/Tanggal Lahir: 18 April 2003 /Nim: 

1012021072/Judul Skripsi: Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai 

Pembimbing Dalam Mencegah Bulliying  Di Lingkungan  Mtsn 1 Aceh 

Tamiang 

 

Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing sangat penting 

dalam membentuk karakter siswa dan mencegah bullying melalui pendekatan 

edukatif dan persuasif. Pendekatan ini relevan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dalam 

mencegah bullying di lingkungan MTsN 1 Aceh Tamiang; dan (2) menganalisis 

faktor-faktor yang mendukung serta menghambat pelaksanaan upaya pencegahan 

tersebut. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing penting dalam 

membentuk karakter siswa dan mencegah bullying melalui pendekatan edukatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) kesadaran siswa; (2) dukungan dari orang tua; 

(3) kebijakan dan fasilitas sekolah; serta (4) lingkungan sosial yang mendukung. 

Sementara itu, faktor penghambat antara lain: (1) kurangnya kesadaran sebagian 

siswa terhadap dampak bullying; dan (2) keterbatasan dalam pengawasan serta 

pengelolaan waktu. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Pendidikan Agama Islam, Bullying 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia Pendidikan selalu mempunyai sifat yang dinamis, maksudnya adalah selalu 

dan terus mengalami perubahan maupun perkembangan menuju kesempurnaan yang 

diharapkan, baik untuk mempersiapkan diri dengan masa depan yang semakin 

canggih maupun untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial disekitarnya. 

Pendidikan juga tidak dipungkiri telah menjadi elemen penting bagi kejayaan suatu 

bangsa dan merupakan wadah dalam mengartikan pesan-pesan yang tertuang dalam 

konstitusi. Tujuan pendidikan secara umum adalah terwujudnya suatu perubahan 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dan sekaligus sebagai ikhtiar 

untuk mendewasakan manusia dengan upaya pelatihan dan pengajaran. Tidak 

terkecuali Pendidikan agama di madrasah. Dikarenakan Pendidikan Islam di 

madrasah mendukung adanya perubahan menuju ke arah yang positif, sehingga saat 

Pendidikan nasional mengalami adanya perubahan kurikulum bersifat otomatis dan 

Pendidikan Islam akan membaur dengan kurikulum yang baru dikembangkan. 

Namun, ada beberapa masalah yang marak terjadi dalam dunia Pendidikan dan 

mencoreng nama baik Pendidikan Indonesia yaitu masalah kekerasan sosial.1 

Beberapa ahli berpendapat bahwa, hal-hal yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar peserta didik dari anggota keluarganya adalah hubungan peserta didik dengan 

keluarga, keadaan ekonomi yang dihadapi oleh keluarganya, dan keadaan psikologi 

keluarganya baik emosi maupun perilaku mereka dalam menghadapi anaknya. 

 
1 Muhammad Irsad, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Madrasah (Studi Atas 

Pemikiran Muhaimin,” Jurnal Iqra’: Kajian Ilmu Pendidikan 1, no. 2 (2016): 230–245. 
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Kepribadian anak dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya, meliputi bagaimana cara 

mendidik anak di rumah, bagaimana mereka memperlakukan anaknya di rumah, dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan membentuk karakter anak di rumah.2 

Namun dalam madrasah banyak terjadinya kekerasan sosial, terkadang hal ini 

terjadi karena adanya rasa iri antar sesama peserta didik dan ada beberapa anak yang 

merasa bahwa mereka merupakan anak yang paling kuat atau paling besar diantara 

teman sebayanya, maka dari itu dia menindas anak yang menurut mereka paling 

lemah. Bullying adalah suatu tindakan atau perilaku yang menindas dengan sengaja 

yang dilakukan oleh satu individu atau sekelompok orang yang lebih kuat atau lebih 

berkuasa daripada individu atau kelompok lain yang bertujuan untuk menyakiti fisik 

maupun non fisik dan dilakukan secara terus menerus tanpa diketahui oleh sekolah 

Namun dalam madrasah banyak terjadinya kekerasan sosial, terkadang hal ini terjadi 

karena adanya rasa iri antar sesama peserta didik dan ada beberapa anak yang merasa 

bahwa mereka merupakan anak yang paling kuat atau paling besar diantara teman 

sebayanya, maka dari itu dia menindas anak yang menurut mereka paling lemah. 

Bullying adalah suatu tindakan atau perilaku yang menindas dengan sengaja yang 

dilakukan oleh satu individu atau sekelompok orang yang lebih kuat atau lebih 

berkuasa daripada individu atau kelompok lain yang bertujuan untuk menyakiti fisik 

maupun non fisik dan dilakukan secara terus menerus tanpa diketahui oleh sekolah 

maupun pendidik dalam suatu sekolah ataupun madrasah. 

Maka dari itu kehadiran guru Pendidikan agama Islam sangat penting dilakukan 

baik di madrasah maupun di rumah, karena Pendidikan agama Islam saling 

 
2 Evi Aeni Rufaedah, “Peranan Pendidikan Agama Dalam Keluarga Terhadap Pembentukan 

Kepribadian Anak-Anak,” Counselia; Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 1, no. 1 (2020): 8–25. 
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berhubungan dengan akhlak. Akhlak akan terbentuk dan diajarkan mulai dari 

keluarga dan didalami melalui dunia Pendidikan agama, karena akhlak merupakan 

bagian dari keimanan diri manusia. Pendidikan agama juga bisa menyadarkan seluruh 

peserta didik agar bisa menjauhi perilaku atau sikap yang kurang baik termasuk sikap 

bullying di madrasah. Sebagai peserta didik mampu bisa mengingatkan teman 

sebayanya untuk bisa berperilaku adil dan saling menolong agar bisa mendapatkan 

suasana kehidupan sosial yang nyaman dan diterima oleh setiap elemen masyarakat.3 

Pendidikan agama sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki 

tanggung jawab yang sama terhadap pencapaian dari tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang sangat penting yang 

berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain akhlak, keagamaan dan 

sosial masyarakat. Agama memberikan motivasi hidup dalam kehidupan. Oleh karena 

itu agama perlu diketahui, dipahami, diyakini dan diamalkan oleh manusia Indonesia 

agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga dapat menjadi manusia yang utuh. 

Agama mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia dengan manusia, 

hubungan manusia dengan alam dan hubungan manusia dengan dirinya yang dapat 

menjamin keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia, baik 

sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam mencapai kebahagiaan 

lahiriah dan rohaniah. 

Bullying adalah fenomena yang telah lama terjadi di kalangan remaja. Kasus 

bullying biasanya menimpa anak sekolah. Pelaku bullying akan 

 
3 Gebby Faulintya, Yunisca Nurmalisa, and Ana Mentari, “Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap 

Tindakan Moral Pada Peserta Didik Di SMP Negeri 1 Belitang,” Jurnal Citizenship: Media Publikasi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 8, no. 1 (2025): 1–7. 
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mengintimidasi/mengejek kawannya sehingga kawannya tersebut jengkel. Atau lebih 

parah lagi, korban bullying akan mengalami depresi dan hingga timbul rasa untuk 

bunuh diri. Bullying harus dihindari karena bullying mengakibatkan korbannya 

berpikir untuk tidak berangkat ke sekolah karena di sekolahnya ia akan di bully oleh 

si pelaku. Selain itu, bullying juga dapat menjadikan seorang anak turun prestasinya 

karena merasa tertekan sering di bully oleh pelaku.4 

Pemahaman moral merupakan pemahaman individu yang menekankan pada 

alasan mengapa suatu tindakan dilakukan dan bagaimana seseorang berpikir sampai 

pada keputusan bahwa sesuatu adalah baik atau buruk. Pemahaman moral bukan 

tentang apa yang baik atau buruk, tetapi tentang bagaimana seseorang berpikir sampai 

pada keputusan bahwa sesuatu adalah baik atau buruk. Peserta didik dengan 

pemahaman moral yang tinggi akan memikirkan dahulu perbuatan yang akan 

dilakukan sehingga tidak akan melakukan menyakiti atau melakukan bullying kepada 

temannya. Selain itu, keberhasilan remaja dalam proses pembentukan kepribadian 

yang wajar dan pembentukan kematangan diri membuat mereka mampu menghadapi 

berbagai tantangan dan dalam kehidupannya saat ini dan juga di masa mendatang.  

Menurut data statistik yang dilansir mengenai permasalahan tindak bullying yang 

tergolong lama yaitu sejak 2015 sampai 2022 dengan gambaran konsekuensi yang 

ditimbulkan dari kasus kekerasan. Dipaparkan oleh GSHS bahwa dari survey 

dihasilkan 25 persen dari permasalahan tadi berupa kericuhan secara jasmani, 

Sebagian putra (anak laki-laki) yang diadukan didapati 36 persen lebih besar 

dibandingkan dengan anak perempuan yang 13 persen saja. Aduan tadi diproses dan 

 
4 Susan Kezia Valerrie Siahaya, “Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Penindasan Atau Bullying 

Disekolah,” Lex Crimen 10, no. 3 (2021). 
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menorehkan hasil bahwa efek dari tindak bullying tadi mengakibatkan 1 dari 20 atau 

20,9 persen pemuda/pemudi Indonesia mempunyai rasa ingin mengakhiri hidupnya. 

Serta diadukan jika tindak bullying juga mampu menorehkan efek berkepanjangan 

atau juga tidak berkepanjangan seperti kekacauan psikologis dan kekacauan dalam 

hidup bermasyarakat.5 

Sementara itu hasil lain yang ditujukan kepada KPAI di tahun 2021 bahwa 

terdapat beebrapa kasus yakni sejumlah 53 terjadi tindak kekerasan di area sekolah, 

dan juga 168 kasus perundungan melalui jagat media sosial. Ini adalah masa ketika 

sekolah masih proses pembelajaran dalam jaringan (daring). Dari situlah menjelaskan 

bahwa kasus kekerasan di area sekolah termasuk rendah dibandingkan kasus di jagat 

media sosial. Data terakhir yang KPAI berikan pada 2022, ada sejumlah 226 kasus 

tindak bullying dimana kekerasan secara jasmani dan psikologis dilaporkan KPAI ada 

di area sekolah, ada juga 18 kasus tindak bullying di jagat media sosial. Sebenarnya 

tingkat kasus tindak bullying lebih banyak daripada kasus yang disebarkan oleh 

KPAI, sebab kebanyakan kasus yang terjadi tidak dilaporkan ke KPAI, atau tidak 

tersebar luas di media.6 

Kondisi ini sebenarnya memberikan gambaran bahwa lembaga pendidikan formal 

yang ada sejak lama ternyata masih belum juga aman bagi keberlangsungan dunia 

pendidikan dan pengajaran. Oleh sebab itu lembaga-lembaga yang terkait semestinya 

bisa lebih memprioritaskan tentang kasus bullying yang sering menimbulkan 

kerugian bagi peserta didik di lingkungan sekolah. Tentu saja sekolah harus lebih 

 
5 Yuda Syahfitra, Syamsul Aripin, and Iin Kandedes, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengatasi Masalah Bullying,” Rayah Al-Islam 7, no. 3 (2023): 1514–1529. 
6 Farhah Salamah, “Peran Orang Tua Dalam Pencegahan Bullying Pada Anak (Studi Literatur)” 

(Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif …, 2023). 
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banyak kontribusi dalam memperbaiki kultur proses Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) di sekolah, juga senantiasa berusaha menanggulangi adanya bullying di 

sekolah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 12 agustus 2025, hari 

selasa pada pukul 11 siang, Menemukan beberapa masalah yang terjadi disekolah 

MTsN 1 Aceh Tamiang, Seorang siswa yang memiliki kekurangan sering kali 

menghadapi perlakuan yang kurang adil dari lingkungan sekitarnya. Dalam situasi di 

kelas, misalnya, siswa tersebut kerap dijauhi oleh teman-teman sekelasnya yang 

dianggap lebih sempurna, baik dari segi fisik, akademik, maupun sosial. Perlakuan 

semacam ini menyebabkan siswa dengan keterbatasan merasa terasing, tidak 

memiliki kesempatan untuk menjalin pertemanan, dan kehilangan dukungan sosial 

yang semestinya ia dapatkan dalam proses belajar di sekolah.  

Selain itu, tindakan menjauhkan diri dari siswa yang memiliki kekurangan dapat 

menimbulkan dampak psikologis yang serius. Rasa rendah diri, tidak percaya diri, 

bahkan trauma sosial dapat muncul akibat perlakuan diskriminatif tersebut. Padahal, 

setiap siswa memiliki hak yang sama untuk diterima, dihargai, serta mendapatkan 

lingkungan belajar yang inklusif dan kondusif. Oleh karena itu, penting bagi guru, 

orang tua, dan teman sebaya untuk menumbuhkan sikap empati, toleransi, serta 

semangat kebersamaan agar tidak ada lagi siswa yang dikucilkan hanya karena 

perbedaan atau keterbatasan yang dimilikinya. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji secara lebih mendalam 

permasalahan yang terjadi di MTsN 1 Aceh Tamiang. Dalam mengkaji permasalahan 

tersebut, peneliti mengangkat judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Sebagai Pembimbing Dalam Mencegah Bulliying  Dilingkungan Mtsn 1 Aceh 

Tamiang” 

B. Identifikasi Masalah  

1. Masih maraknya kasus bullying di lingkungan MTsN 1 Aceh Tamiang  yang 

menimbulkan dampak negatif terhadap fisik, psikologis, dan prestasi belajar peserta 

didik. 

2. Kurangnya sikap empati, toleransi, dan saling menghargai antar peserta didik 

menyebabkan adanya perilaku mengucilkan siswa yang memiliki kekurangan. 

3. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing akhlak belum optimal dalam 

mencegah dan menanggulangi praktik bullying di MTsN 1 Aceh Tamiang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana peran guru pai sebagai pembimbing dalam mencegah bullying di 

lingkungan MTsN 1 Aceh Tamiang? 

2. Apa saja upaya guru pai dalam mencegah bullying dilingkungan MTsN 1 Aceh 

Tamiang? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

dalam penelitan ini adalah: 

1. Mendiskripsikan peran guru pai sebagai pembimbing dalam mencegah bullying 

dilingkungan MTsN 1 Aceh Tamiang? 

2. Mendiskripsikan Upaya guru pai dalam mencegah bullying dilingkungan MTsN 1 

Aceh Tamiang? 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan manfaat penelitian kepada pihak-

pihak sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan, 

khususnya dalam kajian peran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa. Selain itu, penelitian ini menambah wawasan mengenai konsep pendidikan 

berbasis nilai-nilai agama sebagai strategi dalam menangani permasalahan sosial di 

lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan pencegahan bullying 

dalam perspektif Islam.  

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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a. Bagi Guru Pai: Memberikan panduan dalam merancang strategi pembelajaran 

yang dapat menanamkan nilai-nilai akhlak dan moral dalam mencegah bullying 

di sekolah.. 

b.  Bagi Sekolah: Menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 

serta program bimbingan dan konseling yang efektif untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan nyaman. 

c. Bagi Siswa: Memberikan pemahaman tentang bahaya bullying serta 

menumbuhkan sikap empati, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. 

d. Bagi Perguruan Tinggi: Mendorong Inovasi dan Pengembangan, Hasil 

penelitian menjadi dasar bagi pengembangan teori dan praktik di berbagai 

bidang keilmuan yang menjadi kekuatan program studi di perguruan tinggi. 

F. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, perlu dikemukakan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Peran  

Peran adalah fungsi, tugas, atau tanggung jawab yang diemban oleh seseorang 

dalam suatu kondisi tertentu. Dalam penelitian ini, peran merujuk pada tugas dan 

tanggung jawab yang dijalankan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membimbing siswa agar terhindar dari perilaku bullying di lingkungan sekolah.7 

2.  Guru Pendidikan Agama Islam  

adalah pendidik yang bertanggung jawab dalam mengajarkan nilai-nilai Islam 

kepada siswa. Guru PAI tidak hanya berperan dalam memberikan materi akademik, 

 
7 Sari Putri Melia, “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENCEGAH 

BULLYING DI SMA NEGERI 1 BARADATU WAY KANAN” (UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2025). 
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tetapi juga dalam membentuk karakter dan akhlak siswa agar memiliki perilaku yang 

sesuai dengan ajaran Islam.8 

3. Bullying  

adalah tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang oleh 

seseorang atau sekelompok siswa untuk menyakiti, merendahkan, atau 

mengintimidasi orang lain. Bullying dapat berbentuk fisik (pemukulan, dorongan), 

verbal (ejekan, hinaan), sosial (pengucilan, penyebaran rumor), maupun digital atau 

cyberbullying (pelecehan melalui media sosial).9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
8 Prisca Tamadarage and Lukman Arsyad, “Peran Guru Pendidikan Agam Islam (PAI) Dalam 

Meminimalisasi Bullying (Perundungan) Di MTs Negri 1 Kota Gorontalo,” PEKERTI 1, no. 2 (2019): 1–11. 
9 PEMBULLYAN DI MTSN, “EDUKASI AGAMA ISLAM UNTUK MENCEGAH TERJADINYA” 

(n.d.). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Desa Alur Tani Satu 

 

 

B. Temuan Khusus 

1. Peran Guru PAI Sebagai Pembimbing Dalam Mencegah Bullying di Lingkungan 

MTsN 1 Aceh Tamiang. 

Guru memiliki peran dan fungsi yang menyatu, mencakup kemampuan untuk 

mendidik, mengajar, dan melatih. Ketiga kemampuan ini saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain karena membentuk suatu kesatuan yang utuh. 

Tindakan bullying sebenarnya bisa dicegah melalui bimbingan dan arahan dari guru, 

karena tugas guru tidak hanya terbatas pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga 

mencakup pembinaan akhlak dan perilaku siswa..97 Oleh sebab itu, guru sebagai 

bagian penting dalam dunia pendidikan harus berperan aktif dan memposisikan diri 

sebagai tenaga profesional yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman serta tuntutan masyarakat yang terus berubah dan berkembang. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani tindakan bullying di MTsN 1 

Aceh Tamiang mencakup tiga aspek utama, yaitu sebagai pendidik, sebagai penasehat, 

dan sebagai pembimbing. 
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a. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam 

sebagai pendidik adalah sebagai pendidik guru berperan untuk mendidik anak 

didiknya serta berperan sebagai sosok yang menjadi panutan dan identifikasi bagi 

peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena, guru harus memiliki standart 

kualitas pribadi tertentu seperti bertanggung jawab, memiliki wibawa, mandiri, dan 

disiplin. Sebab, guru merupakan tokoh yang berpengaruh besar terhadap 

perkembangan pribadi dan karakter peserta didik, baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 

b. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai Penasihat 

Peran guru sebagai penasihat dimulai dari memberikan pemahaman kepada 

siswa terkait bullying. Melalui nasihat yang disampaikan oleh guru secara rutin, 

baik sebelum atau sesudah pembelajaran, diharapkan siswa mendapatkan manfaat 

yang mampu membantu mereka menjauhi perilaku bullying. Selain itu, guru 

berperan sebagai pendengar yang baik dengan terlebih dahulu menerima laporan 

dari siswa terkait tindakan bullying. Setelah mendapatkan laporan, guru akan 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan memanggil siswa yang terlibat untuk 

dimintai keterangan mengenai kejadian yang terjadi. Selanjutnya, guru 

memberikan saran dan nasihat kepada pelaku maupun  

korban setelah memahami permasalahannya. Kemudian guru beupaya 

mendamaikan keduanya dengan meminta pelaku untuk tidak mengulangi tindakan 

bullying dan memberikan hukuman yang sesuai apabila perbuatan yang sudah 
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dilakukan cukup serius. Selain itu guru juga menuturkan agar korban memaafkan 

pelaku dan tidak membalas perbuatan yang sama. 

 Sebagai penasihat, guru dapat menjalankan perannya dengan baik salah 

satunya melalui pemahaman terhadap karakter siswa. Apabila guru memahami 

kepribadian dan karakter siswa, maka proses pemberian nasihat, arahan serta 

bimbingan kepada siwa akan lebih mudah dan efektif. Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Selasih bahwa guru berperan aktif dalam hal memberikan arahan 

bimbingan dan konseling terhadap peserta didiknya yang mengalami masalah dan 

membantu menyelesaikannya. Karena guru adalah orang tua kedua di sekolah. 

Dalam melaksanakan perannya, guru harus mendekati peserta didik dengan 

pendekatan psikologis. 

c. Peran guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pembimbing 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa peran guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember sebagai pembimbing yaitu 

guru membimbing peserta didiknya, mengarahkan siswa untuk saling menghormati 

dan peduli satu sama lain, mengembangkan minat dan bakatnya, membiasakan 

sholat, mengenali karakter siswa-siswinya dan menumbuhkan rasa empati siswa. 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam bab II, guru berperan sebagai 

pembimbing bagi siswa-siswinya selama di sekolah. Guru merupakan pengganti 

orang tua di lingkungan sekolah, yang bertugas untuk membimbing saat proses 

belajar mengajar, seperti membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi. Selain itu, guru juga berperan untuk membimbing siswa-
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siswinya agar mengikuti jalan yang lebih baik dan terhindar dari perbuatan tercela, 

seperti bullying. 

 Berdasarkan temuan diatas bahwa guru Pendidikan Agama Islam sangat 

penting dalam menanamkan nilai-nilai spiritual siswa, memahami kepribadian dan 

karakter siswa. Di MTsN 1 Aceh Tamiang bukan hanya guru Pendidikan Agama 

Islam saja yang berperan penting untuk menanggulangi pencegahan bullying tetapi 

seluruh komite sekolah juga berperan penting dalam mencegah bullying. 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, dapat disimpulkan bahwa dalam 

mengatasi perilaku bullying di MTsN 1 Aceh Tamiang, guru Pendidikan Agama 

Islam melakukan berbagai upaya. Salah satu langkah yang diambil adalah 

menanamkan nilai-nilai keislaman dan akhlak kepada siswa dengan memberikan 

edukasi mengenai setiap materi yang berkaitan dengan bullying seperti moderasi 

beragama. Selain itu, program-program keagamaan seperti setiap kegiatan 

pembelajaran seluruh siswa-siswi MTsN 1 Aceh Tamiang melakukan kegiatan 

kerohanian, sholat dzuhur berjama’ah, dan setiap hari jum’at seluruh siswa-siswi 

membaca surah yasin yang dipimpin salah satu murid MTsN 1 Aceh Tamiang. 

Selain pendekatan melalui edukasi, guru Pendidikan Agama Islam juga berupaya 

menjadi teladan yang baik, tidak hanya dengan sikap tetapi juga melalui tindakan 

nyata, seperti berbicara sopan dan berperilaku baik dalam berinteraksi dengan 

sesama teman, sehingga dapat memberikan contoh yang mampu mempengaruhi 

dan membentuk karakter siswa secara positif. 

 Selanjutnya, guru Pendidikan Agama Islam secara langsung memberikan 

nasihat kepada siswa yang menunjukkan perilaku kurang baik agar tidak 
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mengulanginya dan untuk memperbaiki sikap, seperti dalam hal ucapan. Selain 

memberikan nasihat, guru juga menerapkan sanksi yang bersifat mendidik apabila 

siswa tetap melakukan perilaku negatif meskipun sudah di nasihati. Sanksi tersebut 

berfungsi sebagai efek jera agar siswa memahami akibat dari kesalahannya dan 

tidak mengulangi perbuatan tersebut. 

Strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menangani perilaku bullying siswa di sekolah ialah penanaman nilai-nilai 

keislaman atau akhlak kepada siswa pada kegiatan belajar mengajar dalam kelas, 

kemudian menasehati secara langsung jika mendapati ada siswa yang berperilaku 

tidak baik kepada temannya, mengadakan bimbingan konseling di sela-sela waktu 

pergantian jam pelajaran masuk kelas dan juga mengadakan bimbingan secara 

individu diruang konseling. 

2. Upaya Guru PAI Dalam Mencegah Bullying di Lingkungan MTsN 1 Aceh 

Tamiang. 

Guru memiliki peran yang sangat penting untuk mencegah terjadinya Bullying 

di sekolah. Salah satu caranya adalah dengan memberikan pemahaman kepada siswa 

tentang tindakan-tindakan yang termasuk dalam perilaku Bullying. Dengan 

memberikan edukasi tentang Bullying kepada siswa di sekolah, diharapkan bisa 

mengurangi terjadinya perilaku Bullying. Salah satu cara yang bisa dilakukan guru 

adalah : 

1) Menasihati siswa yang melakukan Bullying, mendengarkan alasan mereka dengan 

sabar, dan memberikan arahan dengan penuh kasih sayang. 



 

68 

 

 

2) Membentuk kelompok belajar saat jam pelajaran. Dengan adanya kelompok 

belajar, hubungan antar siswa bisa menjadi lebih dekat dan rasa kerjasama di dalam 

kelas bisa tumbuh. Guru juga perlu membagi kelompok secara adil, supaya siswa 

yang pandai bisa membantu teman-temannya yang kesulitan memahami pelajaran. 

3) Guru juga dapat memberikan hukuman (punishment) kepada pelaku. Hukuman 

yang diberikan harus disesuaikan dengan tindakan yang dilakukan, agar pelaku 

merasa jera, lebih disiplin, termotivasi, dan bisa memperbaiki dirinya. Hukuman 

ini bukan untuk mempermalukan atau menjatuhkan siswa, tapi untuk membantu 

mereka belajar dari kesalahan dan menjadi lebih baik. 

4)  Memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi juga bisa menjadi cara 

untuk mencegah Bullying. Penghargaan ini bisa memotivasi siswa, menumbuhkan 

rasa percaya diri, dan membuat mereka lebih fokus belajar, sehingga tidak 

terdorong untuk melakukan hal-hal negatif yang bisa merugikan orang lain. 

5)  Dengan demikian, peran guru bukan hanya untuk mentransfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga untuk mendukung perkembangan pribadi dan sosial siswa, menciptakan 

suasana belajar yang aman, dan memberi umpan balik yang membangun agar siswa 

dapat mencapai hasil yang optimal dalam proses pendidikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa peran guru dalam 

pembelajaran sangat penting, tidak hanya sebatas sebagai pengajar yang 

menyampaikan materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan pengarah yang memiliki 

tanggung jawab untuk membina, mendidik, dan mengarahkan siswa menuju 

perkembangan yang lebih baik, baik dalam hal sikap, perilaku, maupun prestasi 

akademik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Sebagai Pembimbing dalam Mencegah Bullying di MTsN 1 Aceh Tamiang, dapat 

disimpulkan: 

1. Peran Guru PAI sebagai Pendidik 

Guru PAI berperan bukan hanya sebagai pengajar materi, melainkan juga 

sebagai teladan akhlak dan moral bagi siswa. Melalui sikap tanggung jawab, disiplin, 

dan wibawa, guru PAI menjadi panutan dalam membentuk karakter siswa agar 

memiliki empati, toleransi, dan sikap saling menghargai, sehingga dapat mencegah 

terjadinya bullying. 

2. Peran Guru PAI sebagai Penasihat 

Guru memberikan nasihat secara rutin, baik di dalam maupun di luar kelas, 

terkait bahaya bullying. Guru juga menjadi pendengar yang baik terhadap laporan 



 

70 

 

 

siswa, kemudian menyelesaikan permasalahan dengan pendekatan persuasif, memberi 

nasihat kepada pelaku maupun korban, bahkan menjatuhkan sanksi mendidik bila 

diperlukan. Peran ini efektif dalam menumbuhkan kesadaran siswa untuk tidak 

melakukan bullying. 

 

 

3. Peran Guru PAI sebagai Pembimbing 

Guru PAI membimbing siswa dalam membangun perilaku positif, 

mengembangkan minat dan bakat, serta membiasakan nilai-nilai Islami seperti 

saling menghormati, empati, dan kerja sama. Melalui bimbingan ini, siswa 

diarahkan untuk membangun lingkungan sekolah yang harmonis dan bebas dari 

intimidasi. 

4. Upaya Guru PAI dalam Mencegah Bullying 

Strategi yang dilakukan meliputi edukasi tentang bullying, penanaman nilai-

nilai keislaman, pembentukan kelompok belajar yang sehat, penerapan hukuman 

yang mendidik, serta pemberian penghargaan kepada siswa yang berprestasi. 

Upaya ini menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran signifikan dalam 

mencegah dan menanggulangi bullying di sekolah. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa peran guru PAI sangat penting dan 

strategis sebagai agen pembentuk karakter Islami untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari perilaku bullying. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru PAI 

Diharapkan lebih konsisten dalam memberikan bimbingan dan teladan kepada 

siswa, serta meningkatkan pendekatan personal melalui konseling individual maupun 

kelompok agar siswa lebih terbuka dalam menyampaikan masalah. 

2. Bagi Sekolah 

Perlu meningkatkan pengawasan di area rawan bullying, seperti koridor, 

kantin, dan lapangan, melalui keterlibatan guru piket, staf keamanan, maupun 

pemanfaatan teknologi (CCTV). Sekolah juga sebaiknya menyusun kebijakan anti-

bullying yang jelas, terukur, dan berkelanjutan. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu mengembangkan rasa empati, toleransi, dan 

solidaritas antarsesama, serta menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam 

pergaulan sehari-hari. Selain itu, siswa perlu berani melaporkan setiap tindakan 

bullying yang terjadi. 

4. Bagi Orang Tua 
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Orang tua diharapkan turut berperan aktif dalam menanamkan nilai moral di 

rumah, menjalin komunikasi dengan guru, serta memberikan perhatian yang cukup 

terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan fokus pada strategi kolaboratif 

antara guru, orang tua, dan pihak sekolah secara lebih luas. Peneliti berikutnya juga 

dapat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas peran guru PAI 

dalam menekan angka bullying. 
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